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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Pengaruh Desain Bukaan Cahaya Alami Terhadap Kenyamanan Visual 

Pengunjung di Kafe Tanatap 

Pendekatan arsitektur Kafe Tanatap Ring Garden Coffee Shop Ampera Jakarta yaitu 

sustainable architecture dan tropical buildings dengan pemanfaatan pencahayaan alami 

sudah tercapai. Hal ini terlihat pada pemanfaatan pencahayaan alami pada kondisi eksisting 

yang menjadi pencahayaan umum (general lighting) pada saat pagi hingga sore hari.  

Kenyamanan visual berdasarkan konsep pencahayaan alami yang diharapkan arsitek 

di area A (indoor) ingin diciptakan suasana yang intim berkesan tidak terlalu terang namun 

tetap memenuhi kebutuhan visual bagi pengunjung yang beraktivitas. Area B (indoor) 

bukaan cahaya alami terbuka berada di keseluruhan dinding menggunakan material kaca 

translusen dan transparan, sehingga tercipta kesan ruang yang terang dan terbuka. Area C 

(semi-outdoor) berdasarkan konsep pencahayaan alami dari arsitek Tanatap dibuat terkesan 

terang dengan suasana terbuka. 

Keseluruhan area penelitian, hasil simulasi kuantitas pencahayaan alami daylight 

factor sudah memenuhi standar yaitu >  2%. Hal ini menunjukan tidak dibutuhkannya lagi 

bantuan pencahayaan buatan pada area duduk pengunjung di seluruh area penelitian. 

Berdasarkan hasil simulasi kualitas pencahayaan alami dengan menggunakan glare 

analysis ( daylight glare probability) tidak terdeteksi adanya gangguan silau di seluruh area 

penelitian, hal ini dapat terjadi karena bukaan cahaya dominan menggunakan material 

translusen yang dapat mereduksi tingkat iluminasi dan menyebarkan pencahayaan secara 

merata. Adanya vegetasi berupa pohon dan tanaman perdu juga berkontribusi untuk 

memasukan cahaya alami yang disaring sehingga menurunkan potensi terjadinya silau. 

Hasil simulasi kuantitas pencahayaan alami dari tingkat iluminasi per posisi tempat 

duduk ditemukan pada area A ada yang tidak memenuhi standar yaitu < 250 lux, sehingga 

pada area ini kafe terkesan tidak terlalu terang. Namun, untuk aktivitas kafe tidak 

memerlukan tingkat iluminasi yang optimum. Hal ini sejalan dengan konsep arsitek 

Tanatap pada area A, yaitu ruang yang tidak terlalu terang.  



 

60 

 

Pada posisi tempat duduk di area B secara keseluruhan sudah memenuhi tingkat 

iluminasi berdasarkan standar, yaitu ≥250 Lux. Hal ini sejalan dengan konsep arsitek 

Tanatap pada area B yaitu terang sehingga terkesan terbuka. Namun pada posisi nomor 9 

di area B saat beberapa waktu terdapat tingkat iluminasi yang dibawah 250 Lux tetapi 

masih cukup terang, hal ini dapat terjadi karena pada bukaan samping di dekat posisi tempat 

duduk terdapat penghalang dari bangunan lain di sebelahnya.  

Pada area C per posisi tempat duduk, tingkat iluminasinya sudah memenuhi standar, 

yaitu ≥ 250 lux sehingga kenyamanan visual untuk fungsi makan, berkumpul, dan rapat 

sudah terpenuhi. Hal ini sejalan dengan konsep pencahayaan alami dari arsitek Tanatap 

yaitu area yang terang untuk menunjukan kesan terbuka. 

5.1.2. Pengaruh Desain Bukaan Cahaya Alami terhadap Kenyamanan Psiko-Visual 

Pengunjung di Kafe Tanatap 

Kenyamanan psiko-visual pada kafe Tanatap Ring Garden memiliki peran penting 

untuk menciptakan persepsi, emosi, dan perilaku pengunjung sesuai konsep dari arsitek 

sehingga pencahayaan alami turut mendukung keberhasilan karya arsitektur ini. 

Berdasarkan hasil wawancara kenyamanan psiko-visual di area A ingin diciptakan suasana 

yang intim dengan kesan ruang seperti memasuki taman dan teduh. Pada area B suasana 

yang ingin diciptakan adalah terbuka dengan kesan ruang seperti berada di taman, teduh, 

dan terang. Suasana yang ingin diciptakan di area C adalah terbuka dengan kesan ruang 

terang dan teduh.  

Desain bukaan cahaya mempengaruhi kenyamanan psiko-visual yang terbentuk di 

area A. Pada area penerima bukaan cahaya glass block dan skylight memberi efek 

pencahayaan yang lebih redup sehingga tercipta transisi dari ruang luar ke dalam seperti 

memasuki taman. Skylight pada area pemesanan dan bar menciptakan pencahayaan yang 

lebih terang sehingga mengundang atensi pengunjung ke area display makanan. Suasana 

intim pada area duduk pengunjung menciptakan perasaan santai dan rileks dengan 

pencahayaan yang tidak merata dan redup (tidak terlalu terang). Bukaan samping posisi 

tinggi menciptakan pencahayaan yang lebih terang pada daerah bukaan sehingga timbul 

perasaan yang menarik atensi pengunjung untuk menjelajahi area lainnya di kafe Tanatap 

Ring Garden.  

Pada area B bukaan cahaya berfungsi sebagai pencahayaan umum (general lighting) 

untuk fungsi makan dan kerja / meeting, yang membutuhkan pencahayaan yang cukup 

terang dan merata. Desain bukaan cahaya pada  area B terletak di sepanjang sisi samping  
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yang berorientasi ke arah Utara dan bukaan atas yang menciptakan kesan ruang terang dan 

merata secara keseluruhan. Hal ini menciptakan perasaan bersemangat dan produktif saat 

bekerja / rapat. 

Area C berada di area semi-outdoor yang terdapat berbagai jenis bukaan cahaya 

untuk menerangi area ini. Pemanfaatan pencahayaan alami di area C berfungsi untuk 

pencahayaan umum (general lighting) yang menerangi dari pagi hingga sore hari. Dinding 

glass block dan vegetasi di sekitar bukaan menciptakan pencahayaan yang terang dan 

merata sehingga timbul perasaan bersemangat saat berada di area C. Skylight dari PVC 

clear di area C menciptakan pembayangan di area duduk pengunjung yang menarik. 

5.1.3. Pengaruh Kenyamanan Visual dan Psiko-visual pada Kondisi Eksisting 

terhadap Persepsi Visual Pengunjung di Kafe Tanatap 

Persepsi visual pengunjung kafe Tanatap Ring Garden terhadap kenyamanan visual 

dan psiko-visual didapat dengan menggunakan instrumen penelitian kuesioner. Hasil dari 

kuesioner terkait kenyamanan visual dan psiko-visual berasal dari persepsi visual 

pengunjung kafe Tanatap Ring Garden dan mahasiswa arsitektur yang berjumlah 67 orang. 

Hasil dari kuesioner kenyamanan visual di area A masuk kedalam kriteria ‘sesuai’ 

dengan hasil simulasi dan konsep pencahayaan alami yang diharapkan oleh arsitek. Pada 

fungsi kafe pengunjung lebih menyukai ruang dengan tingkat iluminasi yang tidak tinggi 

(Wardono,2019). Oleh karena itu, pada area A kafe sudah terang secara umum dan 

menciptakan suasana intim bagi pengunjung.  

Hasil kuesioner kenyamanan visual di area B menunjukan kriteria ‘sangat sesuai’ 

dengan hasil analisis dan konsep suasana pencahayaan alami dari arsitek Tanatap. 

Mayoritas responden merasa sudah nyaman secara visual dan suasana terbuka sudah 

terpenuhi dengan adanya kecukupan cahaya.  

Pada area C, hasil kuesioner kenyamanan visual berada di kriteria ‘sangat sesuai’ 

dengan hasil simulasi dan konsep pencahayaan alami yang diharapkan arsitek. Responden 

merasa area C terkesan terang, terbuka, dan nyaman secara visual. 

Hasil kuesioner kenyamanan psiko-visual di area A berada di kriteria ‘sesuai’. 

Mayoritas responden sudah merasakan seperti memasuki taman saat berada di area 

penerima. Skylight yang berada di atas area pemesanan dan bar menarik atensi pengunjung 

ke arah display makanan karena kuantitasnya yang lebih terang dibandingkan sekitar. 

Responden merasakan suasana intim yang menimbulkan perasaan santai saat berada di area 

duduk pengunjung karena pencahayaannya yang tidak merata dan tidak terlalu terang. 
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Hasil kuesioner kenyamanan psiko-visual di area B berada di kriteria ‘sesuai’. 

Responden merasa pencahayaan alami yang merata dan terang menimbulkan perasaan 

bersemangat dan produktif saat bekerja / rapat di area ini.  

Hasil kuesioner kenyamanan psiko-visual di area C masuk ke dalam kriteria ‘sangat 

sesuai’. Mayoritas responden merasa bersemangat saat berada di area C karena 

pencahayaannya yang terang dan merata. Responden merasa efek bayangan pada area 

duduk pengunjung sudah memberi kesan menarik. 

5.2. Saran 

Saran dari penelitian ditujukan kepada:  

1. Pihak pengelola dan arsitek kafe Tanatap Ring Garden 

Pada area yang tingkat ilumniasinya kurang dari standar berdasarkan simulasi  

tingkat iluminasi terutama area A di posisi 4, 5, 6, dan 7, diperlukan penambahan 

skylight PVC clear di area tempat duduk pengunjung A sehingga tingkat iluminasi 

pencahayaan dapat lebih terang, namun perlu dipertimbangkan penempatannya agar 

tidak menimbulkan silau.  

2. Penelitian selanjutnya 

Penelitian ini membahas pengaruh desain bukaan cahaya terhadap kenyamanan 

visual dan psiko-visual di kafe Tanatap Ring Garden yang dibahas kesesuaian 

analisis dari simulasi (kuantitas dan kualitas pencahayaan alami) dan konsep suasana 

pencahayaan alami dari arsitek Tanatap dengan persepsi visual pengunjung. 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji peningkatan kenyamanan visual dan psiko-

visual dengan mengoptimalkan kuantitas pencahayaan alami dan mengkaji 

kontribusi pencahayaan buatan di kafe Tanatap Ring Garden.  
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